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BAB III

MONOGRAFI DESA, PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN
AGAMA SUATU TINJAUAN EMPIRIS

'‘ONOGRAFI DESA BULUSARI

1. Kondisi geografis

Bulusari adalsh salah satu desa yang berada di
kecamatan Gempol dan masuk dalam wilayah kabupaten
Dati II Pasuruan. Desa ini terletak dilereng bukit
dan dikelilingi sawah dan hutan. Oleh karena . "itulah
maka desa ini disamping tempat penggali batu juga sa-
ngat strategis untuk pertanian.

Luas wilayah desa ini 626 Ha. Desanya terdiri

dari 46 RT dan 19 RW. Adapun perincian luas wilayah

desa tersebut lihat tabel dibawah ini :

TABEL I
TENTANG : BAGIAN WILAYAH DAN LUASNYA

No ! Jenis penggunaannya ! Luas wilayah !
1. ! Pekarangan ! 73 Ha !
2. ! Sawah ! 158 Ha !
3. ! Tegalan ! 168,90 . Ha . !
4, ! Hutan ! 173 Ha !
5. ! Kuburan ! 53,10 Ha !

Sumber : Data dokumen desa Bulusari 1995



R

Adapun desa Bulusari adalah mempunyai batas-ba-

tas « wilayah sebagai berikut :

Sebelah utara berbatasan dengan desa Japanan kecama-
tan Gempol.
- Sebelah selatan berbatasan dengan desa Jeruk purut
kecamatan kecamatan Gempol
-~ Sebelah barat berbatasan dengan desa Watu kosek ke
camatan Gempol
- Sebelah timur berbatasan dehgan desa Karang rejo ke-
camatan Gempol.1
2. 'Kependudukan
Berdasarkan data dukumen desa Bulusari yang mem
punyai luas wilayah 626 Ha, adalah berpenduduk 2888,
yang terdiri dari %17 rumah tangga ( jumlah rumah ).2
Adapun pembagian jumlah penduduk menurut tingkat umur

bisa dilihat tabel berikut :

TABEL II
TENTANG : JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT UMUR

No ! Umur ! Laki-laki ! Perempuan ! Jumlah !
1. ! 04 - 06 ! 149 ! 110 1 259 !
2. 1 07 - 15 ! 372 ! 356 ! 728 !
3, ! 16 - 19 ! 172 ! 133 I 305 !

"Data dokumen desa Bulusari, ( batas-batas wila

yah )
2Data dokumen desa Bulusari, ( Jumlah penduduk )



4. 120 - 26 ! 264 ! 243 507 !

5. 127 - 40 ! 559 ! 530 I 1089 !
keatas

Jumlah ! 1515 ! 1573 ! 2888 !

Sumber : Data dokumen desa Bulusari 1995.
3. Ekonomi

Mengingat dari letaknya desa Bulusari yang ber-
tempat di lereng bukit, méka sudah dapat di . pastikan
bahwa desa ini sebagian besar mata pencahariannya pen-
duduk adalah penggali batu, baik penggali batu milik
sendiri atau buruh. Disamping itu karena desa ini bera
da ditengah sawah, maka mata pencahariannya mereka se
hari-hari juga sebagai petani, baik petani penggarap
tanah sendiri maupun buruh tani. Untuk mengetahui kom-
posisi penduduk menurut mata pencahariannya bisa di

lihat tabel berikut ini :

TABEL III
TENTANG : KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

NO ! Jenis pekerjaan ! Jumlah !
1. ! Penggali batu ! 842 orang !
2. ! Petani ! 420 orang !
3. ! Pedagang ! 131 orang !
4. ! Pegawal negeri ! 29 orang !
5. ! Tukang bangunan ! 36 orang !
6. ! Pensiun ! 21 orang !

Sumber : Data dokumen desa Bulusari 1995



4., Pendidikan

Seiring dengan lajunya pembangunan yang sedang-
giat dilaksanakan di Indonesia, maka pendidikan adalah
salah satu program pemerintah yang sangat penting, baik
pendidikan formal atau non formal mendapat  perhatian
khusus. Karena dengan pendidikan salah satu tujuan

negara yaitu mencerdaskan bangsa akan dapat tercapai.

Di seluruh penjuru negara Indonesia aktif melak
sanakan program pendidikan ini. Anak usia sekolah wa-
jib bersekolah, sedang bagi yang sudah lewat usia seko
lah ada sekolah khusus. Sekolah ini berbentuk program
pemberantasan buta huruf. Demikian pula halnya di desa
Bulusari, rata-rata anak usia sekolah mendapat pendidi
kan formal yaitu sekolah Dasar, sebagiannya ada yang
melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi yaitu tingkat
menengah pertama, tingkat menengah atas, bahkan bebera
pa orang sempat melanjutkan ke perguruan tinggi.

Untuk menunjang lancarnya pelaksanaan program
pendidikan ini adalah adanya sarana pendidikan yang cu
kup memadai, baik jumlah maupun fasilitasnya. Data ten
tang jumlah sarana pendidikan yang ada didesa Bulusari

dapat di lihat pada tabel berikut ini :
TABEL IV

TENTANG : SARANA PENDIDIKAN

No ! Jenis sarana pendidikan ! Jumlah !

o~

K ! 1 buah
D ! 2 buah !

1. !
29 !

0 3



3. ! Ibtidaiyah ! 1 buah !

4. ! S MNP ! 1 buah !

Sumber ¢ Data dukumen desa Bulusari 1995

Di samping sarana formal ada sarana lain yang
digunakan sebagal pelaksanaan pendidikan, seperii sara-
na ibadah yaitu masjid dan mushollah. Di desa Bulusari
terdapat 5 tempat ibadah ( Mushollah ) yang mempunyai
dua fungsi yaitu sebagai tempat pendidikan agama teruta
ma bagi anak—anak.3 Adapun data kongkrit tentang jumlah
sarana ibadah yang ada didesa Bulusari, dapat diketahui

dari tabel berikut ini.

TABEL V

TENTANG : JENIS DAN JUMLAH SARANA IBADAH

No ! Nama f Jumlah !

1. ! Masjid ! 1 buah

2. ! Musholla,’ ! 5 buah !

Sumber : Data dukumen desa Bulusari 1995. ¢
Demikian gambaran umum kondisi desa Bulusari

sebagal daerah tempat tinggal penggali batu yang menja-
di obyek penelitian ini. Selanjutnya di bawah ini akan
penulis uraikan tentang kondisi lokasi penggali batu.

5. Geografis galian batu

Galian batu desa Bulusari adalah bertempat di

sebelah barat desa tersebut dan tempat ini merupakan

3Hasi,l wawancara dengan salah seorang tokoh aga-
ma ‘pada tgl 16 Agustus 1995.



dataran tinggi yang mempunyai luas wilayah 165, 526 Ha
sebagian digali sampai membentuk seperti terowongan,
yang hasil dari galian tersebut dinamakan batu umpak-
dah res, kemudian sebagian digali tidak seﬁerapa dalam
tapi merata dan hasilnya dinamakan batu gamping atau

bahan untuk ka.pur.4

Adapun sarana peribadatan di.sekitar galian ba-
tu terdapat satu sarana peribadatan yang bertempat da
ri desa + 1 km, itupun dilakukan dengan menuruni batu-
batu karena datarannya tinggi. Untuk itu mengingat
lokasi galian batu yang cukup . Jauh dari desa, maka pa-
ra pekerja selalu berada dilokasi galian batu seharian
penuh yaitu berangkat dari pagi sampai pulang sore
hari.

Dalam rangka merealisasikan pelaksanaan pemba-
ngunan manusia Indonesia seutuhnya, pendidikan adalah
sarana fital untuk mencerdaskan bangsa. Sehubungan
dengan itu maka sarana pendidikan merupakan salah satu
faktor yang turut menentukan keberhasilan cita-cita
tersebut. Adapun untuk mengetahui pendidikan para peng

gali batu bisa di lihat dalam tabel berikut ini :

4Hasil wawancara dengan salah seorang penggali
batu, pada tgl 21 Agustus 1995
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TABEL VI
TENTANG : PENDIDIKAN PENGGALI BATU

No ! Jenis pendidikan | Frekwensi! Persen (%) !
1. ! Sekolah dasar (SD) ! 5 orang! 5, 55 %
2. ! SMP ! 65 orang! 72, 22 % !
3, ! Tsanawiyah ! 16 orang! 17, 77 % !
4. 1 S M A ! 4 orang! 4, 44 % !
! Jumlah ! 90 orang! !
Sumber : Jawaban kuessener

Kalau dilihat dari tabel diatas, maka pendidik
an para penggali batu adalah sebagian besar sampai di
tingkat menengah. Walaupun demikian mereka juga tetap
ingin memperdalam ajaran-ajaran agama, yaitu mereka
mengikuti pengajian rutin yang diadakan dimadrasah dan
masjid atau musholla’ -musholla!: setempat, serta meng-
hadiri pengajian-pengajian umum, hal ini diikuti deng-

an meninggalkan pekerjaannya.
PEMAHAMAN TERHADAP AQIDAH ISLAM

Pada bagian yang lalu sudah diuraikan tentang
pengertian agidah dalam islam, maka dalam sub bab ini
penulis ingin menguraikan bagaimana tingkat pemahaman
penggali batu terhadap aqidah islam ( rukun iman yang

enam ). Adapun penguraiannya bisa dilihat dibawah ini.

Kondisi obyektif para penggali batu didesa Bu-

lusari mayoritas mereka beragama islam. Berdasarkan da

5Hasil wawancara dengan salah seorang tokoh -
agama dan tokoh masyarakat, tgl 25 ARustus 1995,



ri jawaban kwessener dari 90 reponden 100 % menyatakan
bahwa mereka memeluk agama islam sejak kecil. Hal ini
menunjukkan pengenalan terhadap agama sejak dini yang

tentu saja ini dilakukan oleh para orang tua.

Keadaan yang demikian menunjukkan bahwa faktor
orang tua dan lingkungan ternyata memegang kunci pen-

ting untuk membentuk seseorang menjadi muslim,

Untuk mengetahui secara obyektif apakah para
penggali batu di desa Bulusari ini memahami bahwa per-
percaya kepada Allah merupakan kepercayaan yang ada
dalam agama islam dan merupakan ajaran pokok, maka pe
nulis mengemukakan pertanyaan siapa yang harus pertama
kali dipercayai dalam islam ? Dari hasil jawaban mere-
ka, bahwa 92, 22 % dari responden menjawab bahwa yang
pertama kali dipercayai adanya Allah, sedang 5,55 %
menjawab yang harus dipercayal pertama kali adalah ada
nya Rosul, sedang yang 2,22 % menjawab tidak tahu.

( lihat tabel berikut ini ).
TABEL VII
TENTANG : KEPERCAYAAN YANG PERTANMA DALAM ISLAM

No ! .. Jawaban. ! Frekwensi ! Persen !
1, ! Adanya Allah ! 8% ! 92, 22 % !
2. ! Adanya Rasul ! 5 ! 5, 55 % !
3. ! Tidak tahu ! 2 ! 2, 22 % !

Jumlah ! 90 I 100, 00 % !

Sumber : Jawaban kwessener.



Sebagaimana yang telah penulis uraikan :di atas
bahwa syarat utama bagi orang yang memeluk agama islam
adalah mengucapkan kalimat syahadat yang intinya menga
kui bahwa Allah itu Maha Esa. Karena itu pengetahuan
tentang Ailah Maha Esa merupakan hal yang mudah di ke-
nal dikalangan orang islam. Demikian pula para peng-
gali batu di desa Bulusari ini memahami tentang penge
tahuan tersebut. Data ini.dapat ditunjukkan dari jawa-
ban responden atas kuessener yang penulis berikan. Ya
itu 90,00% menjawab bahwa Allah itu Maha Esa, 6, 66 %
menjawab Allah terbilang, 3,33 % nya menjawab tidak

tahu. ( Lihat tabel dibawah ini ).

TABEL VIII
TENTANG : PENGERTIAN RESPONDEN TENTANG ALLAH

No ! Jawaban ! Trekwensi ! DPersen !
1. !' Allah Maha Esa ! 81 ! 90, 00 % !
2. ! Allah terbilang ! 6 ! 6, 66 % !
3. ! Pidak tahu ! 3 ! 3, 33 % !
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 % !

Sumber : Jawaban kuessener

Pengenalan kepada islam disamping dilakukan oleh
orang tua, juga dilakukan oleh para guru atau Kyai .
Hal ini dimaksudkan untuk lebih memperdalam pengetahu-

an tentang ajaran islam .. Dalam istilah setempat usaha



tersebut disebut ngaji kepada bapak guru atau pak Kyai.

Dari hasil ngaji inilah maka para penggali batu
dapat mengetahui tentang yang agak detail yang ada hu-
bungannya dengan masalah keTuhanan, seperti tentang
sifat Allah, Data ini dapat ditunjukkan dari Jawaban
mereka atas pertanyaan apakah Allah mempunyai sifat 7%
jawaban mereka adalah 92, 22 % menjawab bahwa Allah
itu mempunyai sifat, 3, 33 % menjawab bahwa Allah ti-
dak mempunyai sifat, dan 4, 44 % menjawab tidak tahu .
Selanjutnya mesil berkaitan dengan sifat Allah yaitu,
jumlahnya: 84, 44 % dari responden menjawab bahwa jum-
lah bahwa sifat Allah itu 20, sedangkan 5, 55 % menja
wab bahwa jumlah sifat Allah itu 99, dan 10, 00 % men-
jawab tidak tahu. ( Lihat tabel IX dan X ).

TABEL IX
TENTANG : PEMAHAMAN RESPONDEN TENTANG SIFAT ALLAH

No ! Jawaban ! TI'rekwensi! Persen !
1. ! Allah punya sifafi! 83 ! 92, 22 % !
2. ! Allah tidak punya ' o

sifat ‘ E ST
3. ! Tidak tahu ! 4 ! 4, 44 % !
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 % !

Sumber : Jawaban kuessener.



TABEL X

TENTANG : JUMLAH SIFAT ALLAH

No I Jawaban !' Frekwensi ! Persen !
1. ! Ada 20 ! 76 ! 84, 44 % !
2. ! Ada 99 ! 5 ! 5, 55 % !
3. ! Tidak tahu ! 9 ! 10, 00 % !
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 % !

Sumber : Jawaban Kuessener.

Selanjutnya untuk mengetahui secara kongkrit
tingkat pemahaman para penggali batu di desa Bulusari
terhadap Malaikat-malaikat Allah, maka penulis kemuka-
kan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : Ada berapa
Malaikat yang diperkenalkan kepada manusia 7 Dari res-
ponden yang berjumlah 90 orang, 84, 44 % dari mereka -
menjawab ada 10, sedang 11, 11 % menjawab ada 25, yang

4,44 % menjawab tidak tahu. ( Lihat tabel berikut ini)

TABEL XTI
TENTANG : PENGETAHUAN RESPONDEN TERHADAP JUMLAH MALAI-
KAT

No ! Jawabhan ! Frekwensi ! Persen !
1. ! Ada 10 ! 76 ' 84, 44 % !
2. ! Ada 25 ! 10 ! 11, 11 % !
3. ! Tidak tahu ! 4 ! 4, 44 % !
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 % !

Sumber : Jawaban kuessener,



Kemudian untuk mengetahui apakah para penggaii
batu di desa Bulusari memahami tugas-tugas para malai-
kat ini, maka penulis kemukakan pertanyaan siapa yang
bertugas mencatat amal perbuatan manusia ? Dari 90 res
ponden 74,44 % menjawab Rogib dan Atid, 14,44 % menja-
wab Mungkar dan Nakir, sedang 11,11 % menjawab tidak
tahu. ( Lihat tabel berikut ini ).

TABEL XII
TENTANG : MALAIKAT PENCATAT AMAL MANUSIA

No ! Jawaban ! Frekwensi ! Fersen !
1. ! Rogib dan Atid ! 67 P74, 44 %)
2. ! Munkar dan Nakir! 13 'o14, 44 2% !
3. ! Tidak tahu ! 10 o1, 11 %!
! Jawaban ! 90 ! 100, 00 ) !
Sumber : Jawaban kuessener,

Menginjak masalah ma'rifat atau iman kepada ki-
tab-kitab Allah, maka dalam hal ini bisa diketahui apa
kah responden faham berapa kitab Allah yang diperkenal
kan kepada manusia? dapat diketahui dari jawaban res-
ponden berikut ini; 77,77 % menjawab ada empat, 6,66 %

menjawab ada sepuluh, dan 4,44 % menjawab tidak tahu.

( Lihat tabel dibawah ini ).

TABEL XIII

TENTANG : JUMLAH KITAB ALLAH



No } Jawaban I Frekwensi ! Persen !

1. ! Ada 4 ! 70 ! 7, 77 % !
2. ! Ada 10 ! 16 ! 16, 66 % !
3. ! Tidak tahu ! 4 ! 4, 44 % !
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 % !

Sumber : Jawaban kuessener.

Begitu pula dari hasil penelitian yang penulis
lakukan tentang kefahaman responden terhadap fungsi
dari Al-Qur'an dapat diketahui dari jawaban mereka
78,88 % dari jumlah responden menjawab bahwa fungsi Al
Qur'an adalah sebagal petunjuk bagi umat manusia, 5,55
lainnya menjawab fungsi Al-Qur'an sebagai buku bacaan

4,44 % menjawab tidak tahu. ( Lihat dibawah ini ).

TABEL XIV
TENTANG : FUNGSI AL-QUR'AN BAGI MANUSIA

No ! Jawaban ! Frekwensi | Persen !
1. ! Sebagai petunjuk ! 71 ! 78, 88 %!
2. ! Sebagai buku bacaan 5 ! 5, 55 %!
3. ! Tidak tahu ! 4 ! 4, 44 %!
Lo Jumlah . . ! 90 ! 100, 00 %!

Jawaban reponden.
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Untuk mengetahui pemahaman para penggali batu
di desa Bulusari tentang pengertian Rasul dapat diketa
hui dari jawaban responden sebagai berikut : 98,88 % -
menjawab bahwa Rasul adalah utusan Allah, 7,77 % menja
wab bahwa Rasul adalah orang terpilih, 4,44 % menjawab

tidah tahu. ( LIhat tabel berikut ini ).

TABEL XV
TENTANG PENGERTIAN RASUL

No ! Jawaban ! Frekwensi ! Persen !
1. ! Utusan Allah ! 79 ! 98, 88 % !
2. ! Orang terpilih ! 7 ! T, 77 4 !
% ! Tidak tahu ! 4 ! 4, 44 % 1
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 5 !

Sumber : Jawaban kuessener.

Juga untuk mengetahui secara obyektif pemahaman
para penggali batu di desa Bulusari terhadap tugas uta
ma Rasul 7, maka penulis mengemukakan pertanyaan . apa
tugas Rasul ? 62,22 % dari respondén:menjawab tugas
Rasul adalah menyampaikan wahyu pada manusia, 26, 66 %
menjawab menyampaikan wahyu untuk dirinya sendiri se-

dang yang 11,11 % menjawab tidak tahu. Lihat tabel ini

TABEL XVI
TENTANG TUGAS PARA PARA RASUL



TENTANG : TUGAS PARA RASUL

No ! Jawaban ! PFrekwensi ! Persen!
1. ! Menyampaikan wahyu pa+t

pada manusia ! 56 1 62,22%!
2. ! Menyampaikan wahyu

untuk dirinya sendiri! 24 1 26,660!
3. ! Tidak tahu ! 10 'o11,11%!
! Jumlah ! 90 ! 100,00/%!
Sumber ¢ Jawaban kuessener.

Selanjutnya pengetahuan bahwa hanya Allah yang
tahu tentang datangnya hari kiyamat ini difahami oleh
para penggali batu didesa Bulusari. Hal ini dapat di
ketahui dari hasil jawaban atas pertanyaan, siapa yang
tahu tentang datangnya hari kiyamat ? dari 90 responden
94,44 % menjawab yang tahu hanyalah Allah, sedang 3,3%%%
menjawab yang tahu hanyalah Rasulullah dan yang 2, 22%

menjawab tidak tahu. ( Lihat tabel berikut ini ).

TABEL XVII
TENTANG : SIAPA YANG TAHU TENTANG DATANGNYA HARI KIAMAT

No ! Jawaban ! Frekwensi ! Persen !
1. ! Allah ! 85 1 94, 44 % !}
2. ! Rasulullah ! 3 ! 3, 33 % !
3. ! Tidak tahu ! 2 ! 2, 22 % !
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 % !

Sumber : Jawaban kuessener.



Kemudian untuk memahami para penggali batu te?—
hadap perkara enam yang terachir ini, maka penulis aju
kan pertanyaan kepada mereka yaitu, setelah anda perca-
ya adanya takdir Allah, bagaimana sikap anda selanjut-
nya ? 93,33 % menjawab tetap mau berusaha, 4,44 % menja
wab menyerah pada nasib dan 2,22 % menjawab tidak tahu.

( Lihat tabel dibawah ini ).

TABEL XVIII
TENTANG : PEMAHAMAN RESPONDEN TERHADAP TAKDIR

No ! Jawaban ! Frekwensi ! Persen !
1. ! Tetap berusaha ! 84 ' 93, 33 % !
2. ! Menyerah pada nasib! 4 ! 4, 44 % !
3. ! Tidak tahu ! 2 ! 2, 22 % !
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 % !

Sumber ¢ Jawaban kuessener.

Sebagai seorang yang pekerjaan utamanya penggalil
batu yang selalu dihallapkan pada tantangan-tantangan dan
cobaan, satu misal dalam galian bagian atas mereka sudah
berusaha tidak mengambilnya karena dibuat paupan dan hal
ini sudah diperkuat dengan beberapa tiang, tapi di luar
dugaan bagian atas atau paupan ini longsor samapi menja
tuhi orang yang ada didalamnya. Menghadapi yang demiki-
an ini seseorang yang tidak punya iman akan takdir All-

ah akan mudah putus asa dan sering mengeluh, akhirnya

malas bekerja.



C.

PENGAMALAN IBADAH SHOLAT

Pada bagian yang lalu telah diuraikan tentang
ibadah dalam islam, maka alur pembahasan dalam sub bab
ini berupa menyelami lebih jauh aktifitas keagamaan
(islam), para penggali batu didesa Bulusari, Khususnya
pengamalan agama yang fundamental, dalam hal ini yarg

hanya penulis bahas yaitu masalah sholat lima waktu.

Secara umum dapat dikatakan bahwa aktifitas ke-
agamaan mereka ( pra penggali batu ) didesa  Bulusari
cukup baik, khusunya pelaksanaan sholat secara indivi-
dual. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban respon-
den sebanyak 90 orang, dimana 95,55 % menyatakan bahwa
mereka aktif melaksanakan sholat lima waktu sehari

o/

semalam, 3,3% % menyatakan kadang-kadang saja, sedang

1,11 % menyatakan tidak aktif. ( Lihat .tabel berikut )

TABEL XIX
TENTANG : KEAKTIFAN RESPONDEN MELAKUKAN SHOLAT

No ! Jawaban !' Frekwensi ! Persen !
1, ! Aktif ! 86 ! 95, 55 % !
2. ! Kadang-kadang! 3 ! 3, 3% % !
3. !' Tidak aktif ! 1 ! 1, 11 % !
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 % !

Jawaban kuessener.

.o

Sumber



Peker jaan yang berat rupanya tidak mempengaruhi
mereka dalam menjalankan ibadah sholat ini.Berdasarkan
observasi yang penulis lakukan, banyak para penggali
batu yang melakukan sholat di mushollah sekitar galian
pada waktu atsar dan dhuhur, sebagian ada juga yang
tidak melakukan sholat, alasannya karena terlalu jauh
tempatnya. Karena disaat itu mereka masih harus melan-
jutkan pekerjaannya. Data yang demikian dikuatkan oleh
jawaban kuessener yaitu; 57,77 % sholat di mushollah,
sekitar pangkalan, 20,00 % menjawab sholat di rumah
( pulang ) dan yang 22,22 % ditempat bekerja. ( Lihat-

tabel berikut ini ).

TABEL XX
TENTANG : SHOLAT RESPONDEN YANG SEDANG BEKERJA

No ! Jawaban ! Frekwensi ! DPersen !
1. ! Di musholléh’sekitar

pangkalan ! 52 ' 57, 77T A
2. ! Pulang kerumah ! 18 ! 20, 00 7!
3. ! Ditempat bekerja ! 20 ! 22, 22 %!
! Jumlah 90 ! 100, 00 %!
Sumber : Jawaban kuessener.

Satu hal yang masib kurang dalam pelaksanaan .-

gholat ini, yaitu tidak semua pelaksanaan di lakuken

dengan berjama'ah, Visualisasi ini terbukti pula deng-



an melihat hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa,
hanya pada tempat-tempat tertentu saja dilakukan solat
berjama'ah secara aktif, khususnya sholat maghrib dan
isya'. Selain kedua waktu tersebut jarang sekali di

lakukan sholat berjama'ah.

Keadaan yang demikian disebabkan oleh pekerjaan
mereka yang menuntut mereka seharian penuh berada di
lokasi kerja. Mereka berangkat pagi hari dan pulang
sore. Sedang untuk pelaksanaan sholat jum'ah sebagian
mereka menyempatkan untuk pulang dan setelah itu mere-

ka kembali lagi di lokasi pekerjaannya.

Selanjutnya penulis mengemukakan pertanyaan,
apabila saudara melinat teman sekerja ada yang tidak
melakukan sholat Jum'ah apa yang saudara lakukan ? Hal
ini dapat ditunjukkaa dengan jawaban responden sebanyak
90 orang, dimana 85,55 % ménjawab mengingatkan, £,88 %

/

menjawab membiarkan, dan gyyang 5,55 % menjawab tidak ta

hu. { Lihat tabel dibawah ini ).

TABEL XXI
TENTANG : SIKAP TERHADAP TENMAN YANG TIDAK SHOLAT JUMAH

No ! Jawaban ' Frekwensi ! Fersen !
1. ! Mengingatkan ! 77 ! 85, 55 % |
2. ! Membiarkan ! 8 ! 8, 88 % !

6Hasil wawancara dengan tolkoh agama dan bapak
Moh. Shodiq selaku pengawas pekerja, desa Bulusari, -
tgl 1 September 1995.



3. ! Tidak .tahu ! 5 ! 5, 55 % I

r Jumlah ! 99 ! 100, 00 % !

Sumber : Jawaban kuessener.

Data tersebut juga dapat diperkuat dengan hasil
obserfasi penulis pada waktu sembahyang jum'ah berlang
sung.

D. AKTIFITAS SOAIAL KEAGAMAAN

Pada bab I bagian C telah diuraikan tentang
soaial keagamaan dalam islam, dan gambaran tersebut ju
ga terdaﬁat pada para penggali batu didesa Bulusari
ini. Salah satu bentuknya adalah melembaganya peringat
an hari-hari besar islam khususnya yang mempunyai kait
an dengan segi kesejarahan, kerap kali di peringati
msyarakat dengan antusias yang tinggi. Hal ini terbuk-
ti dengan hadirnya penduduk dari kalangan tua, muda,
dan anak-anak. Dalam acara seperti ini ceramah  .ggama

merupakan ceramah intinya.7

Selain tradisi peringatan-peringatan hari-hari
besar islam tersebut, ada aktifitas lain yang juga ber
sifat soaial keagamaan yaitu pengajian rutin, acara
ini lazimnya diperingati dimasjid, sekolahan dan di
rumah-rumah penduduk secaré bergantian, atau di tempat

t erbuka ( lapangan ).

7Hasil wawancara dengan bapak Mistar, salah se-
orang tokoh agama, tgl 5 September 1995.



Pengajian rutin ini ada yang setiap minggu, ada yang
dua minggu sekali dan ada yang tiap bulan. Acara penga
Jian ini dikelompokkan yaitu kelompok bapak-bapak, ke-
lompok ibu~ibu dan kelompok remaja, atau kelompok rema
ja masjid.8

Dari sini dapat kita simpulkan, bahwa sekalipun
pekerjaan mereka sebagai penggali batu yang mana kalau
kita lihat dari sisi mereka dalam melaksanakan sholat,
masih tersendat-sendat akan tetapi dari sisi lain juga
dapat kita lihat bahwa kesadaran mereka akan perintah

agama mulai sangat di sadari.

Oleh karena itu yang perlu di tingkatkan adalah
bagaimana meningkatkan kesadaran mereka dalam beragama
dan menjalankan perintah-perintah agama itu sendiri,
suatu misal menjalankan perintah agama baik itu sholat
mengikuti kegiatan sosial keagamaan, dan lain sebagai

nya.

Sedangkan kalau kita lihat dampak kepada keluar
ga, terutama pada anak-anaknya, Qemang éementara dapat
kita katakan sangat minim, hal ini karena pengaruh da-
ri orang tuanya yang bekerja sebagai penggali batu
yang mana telah kita ketahui. Karena pekerjaan mereka
itu seringkali kewajiban-kewajibannya terhadap agama

tidak dapat di laksanakan dengan baik dan kontinyu.



Akan tetapi lambat laun, jika kegiatan-kegiatan
yang mereka adakan dalam bentuk mingguan, bulanan atau
tahunan, dapat menjadi rutinitas dalam kegiatan mereka
maka akan meningkatkan pula tingkat kesadaran beragama

mereka,

Tujuan utama dari di adakannya acara rutin yang
berbentuk pengajian ini adalah memberi penyuluhan Kke-
agamaan pada masyarakat, khususnya untuk memperdalam

pemahaman terhadap ajaran agama.

Adapun tentang aktifitas para penggali batu da-
lam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut dapat di keta
hui dari data berikut ini. Yaitu 17,11 % - menyatakan
aktif, 16,66 % menyatakan kadang-kadang dan 12,22 %
menyatakan tidak tahu., ( Lihat tabel dibawah ini ).

TABEL XXII
TENTANG : KEAKTIFAN RESPONDEN DALAM KEGIATAN SOSIAL KE

AGAMAAN
No : Jawaban ! Frekwensi ! Persen !
1. ! Aktif ! 64 P71, 11 %!
2. ! Kadang-kadang ! 15 ! 16, 66 % !
3. | Tidak tahu ! 11 I 12, 22 % |
! Jumlah ! | 90w ' 100, 00 % |

Sumber : Jawaban kuessener.

8Hasil wawancara dengan bapak Munir ( Sec-des)
dan bapak mistar, salah seorang tokoh agama, tgl 5 Sep
tember 1995,



Semdraknya soaial diatas, yang menampakkan kesa
tuan dalam agama, barang kali inilah salah atu penya-
bab munculnya gagasan usaha tokoh agama setempat untuk
membentuk semacam perkumpulan, dalam rangka mengorgani
sir kegiatan-kegiatan yang telah ada selama ini. Per-
kumpulan ini diharapkan menjadi satu sarana yang efek-
fif dalam menggugah semangat masyarakat agar kegiatan-
kegiatan yang ada tetap berkesinambungan. Disamping i-
tu perkumpulan ini juga berfungsi sebagai wahana per
tumbuhan kohesi ( perekat sosial ) sehingga kemungkin-

an keretakan sosial dapat di hindari.

Bentuk lain dari kegiatan sosial keagamaan yarg
ada pada para penggali batu didesa ini adalah adanya
usaha perbaikan terhadap nasib anak yatim dan orang -
orang yang tak mampu. Sekalipun hal ini tidak melalui
pelembagaan yang kongkrit, seperti adanya panti asuhan
paling tidak para penggali batu-didesa ini mempunyai
kecenderungan terhadap perbaikan nasib anak-anak yatim
dan orang miskin. Data tentang masalah ini adalah seba
gai berikut: 73,33 % menyatakan sering membantu, dan
21,11 % menyatakan kadang-kadang, kemudian yang 5,55 %
menyatakan tidak tahu. ( Lihat tabel berikut ini ) .

TABEL XXIII

TENTANG : SIKAP RESPONDEN TERHADAP ANAK YATIM DAN FA-
KITR MISKIN



No : Jawaban ! Frekwensi ! Persen !

1. : Sering membantu ! 66 ! T3, 33 % |
2. : Kadang-kadang ! 19 P21, 11 % !
3. : Tidak tahu ! 5 ! 5, 55 % !
! Jumlah ! 90 ! 100, 00 % !

Sumber : Jawaban kuessener.

Salah satu contoh dari salah satu pelaksanaan
sikap positif ini adalah seperti yang terjadi di desa
desa sebelahnya bahwa anak usia sekolah yang berasal
dari keluarga yang tidak mampu, mereka diberi keringan
an pembayaran spp menurut kemampuanAyang bersangkutan.
Misalnya mereka hanya bisa membayar 3 atau $ bulan sa-
ja, dari pihak pengurus yayasan menerimanya. Maka yang
dipentingkan disini bagaimana usaha masyarakat agar
anak-anak yang tidak mampu bisa melanjutkan sekolahnya

9

minimal lulus tingkat dasar.

Selain usaha seperti diatas, dalam rangka ikut
mengangkat orang yang tidak mampu, maka usaha lain ya-
itu memberi pinjaman modal untuk membuka usaha demi
menyambung kelangsungan hidup mereka, Kegiatan “¥ang
bersifat sosial yang lain yaitu adanya santunan rutin
bagi anak yatim dan kaum fakir miskin yaitu santunan

tiap-tiap hari raya.

9Hasil wawancara dengan bapak lurah dan tokoh
agama, tgl 15 September 1995.



Di samping itu terdapat kebiasaan masyarakat -
untuk memberi santunan warga yang mendapat musibah ke-
matian. dengan melalui kordinasi, setiap warga menyisih
kan uangnya antara Bp. 50-200 tiap bulan sebagai dana
kematian. Sebagaiman kewajiban seorang islam terhadap
saudaranya seagama yang telah meninggal, maka juga per
lu adanya santunan moral bagi keluarganya yaitu mendo'
akan, melayat dan sebahagian ada yang melakukan tah-
111,10

Salah satu ciri khusus kehidupan desa adalah a-
danya tolong menolong sesama warga, satu misal ada ke-
luarga yang mempunyai hajat, maka tetangga yang lain
nya rela menunda pelerjaannya demi untuk membantu te-
tangganya, kehidupan gotong royong ini juga mewarnai
para penggali batu didesa Bulusari ini. Data yang de-
mikian diperoleh dari hasil jawaban angket wyaitu;
68,88 % yaitu menyatakan sering membantu tetangga, -
24,44 % menyatakan kadang-kadang dan 6,66 % menyatakan
tidak tahu. ( Lihat tabel berikut ini ).

TABEL XXIV
TENTANG : KEAKTIFAN RESPONDEN MEMBANTU SESAMA WARGA

No ! Jawaban ! PFrekwensi ! Persen !

1. ! Sering membantu ! 62 ! 68, 88!

10Hasil wawancara dengan beberapa orang tokoh

agama desa Bulusari, tgl 25 September 1995.



[ 24, 44 % !

2. | Kadang-kadang oo 22
3, ! Tidak tahu ! 6 I 6, 66 % !
! Jumlah ' ! 90 ! 100, 00 % !

Sumber : Jawaban kuessener.



